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ABSTRAK

ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERN
PIUTANG PADA BPR BINTAN

Thiyen Christina 12110240 .Akuntansi, Sekolah Tinggi IImu Ekonomi (STIE)
Pembangunan Tanjungpinang, thiyenchristrina@gmail.com

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem
pengendalian intern piutang pada BPR Bintan. Variabel penelitian ini adalah
lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi serta pemantauan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Populasi yang diambil sebanyak 10 orang.

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara kepada
karyawan dan karyawati BPR Bintan. Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern pada
BPR Bintan belum efektif, hal ini dikarenakan masih ada beberapa karyawan baru
yang belum mengetahui serta memahami standar operasional prosedur pada
bidang masing-masing terutama pada bidang kredit yang berhubungan dengan
piutang antara nasabah dengan Bank Perkreditan Rakyat Bintan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa BPR Bintan
memiliki prosedur dan peraturan yang telah ditetapkan oleh BPR Bintan. Namun
untuk karyawan baru masih sangat minim mengetahui dan memahami mengenai
prosedur dan peraturan yang berlaku di BPR Bintan.

Kata Kunci : Sistem Pengendalian intern, Piutang, BPR Bintan.

Referens : Tahun Buku 2011-2018
Jurnal - 7 Jurnal

Dosen Pembimbing | : Ranti Utami, SE.Msi.Ak.CA
Dosen Pembimbing Il : Rachmad Chartady, SE.,M.Ak



ABSTRACT

ANALYS S OF INTERNAL CONTROL SYSTEMSACCOUNTSRECEIVABLE
ON BPR BINTAN

Thiyen Christina 12110240 .Accounting, Sekolah Tinggi [Imu Ekonomi (STIE)
Pembangunan Tanjungpinang, thiyenchristrina@gmail.com

This study aims to analyze the application of the internal control system
of receivables at BPR Bintan. The variables of this study are the control
environment, risk assessment, control activities, information and communication
and monitoring. This study used descriptive qualitative method. The population
taken as many as 10 people.

Data collection was carried out by observation, interviews with BPR
Bintan employees and employees. The data analysis technique used in this study is
a qualitative analysis technique.

The results of this study indicate that the internal control system at BPR
Bintan has not been effective, this is because there are still a few new employees
who do not know and understand the standard operating procedures in their
respective fields, especially in the credit sector relating to receivables between
customers and the Bank Perkreditan Rakyat Bintan .

Based on the results of the study it can be concluded that BPR Bintan
has procedures and regulations that have been established by BPR Bintan.
However, new employees are still very minimal in knowing and under standing the
procedures and regulations that apply in BPR Bintan.

Keyword : Internal control system, accounts receivable, BPR Bintan.

Referensi : Book Year 2011-2018

Journal : 7 Journal

Dosen Pembimbing | : Ranti Utami, SE.Msi.Ak.CA
Dosen Pembimbing Il : Rachmad Chartady, SE.,M.Ak
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11

BAB |
PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Semakin berkembangnya sistem perdagangan saat ini, mekanisme
transaks pembelian barang atau penggunaan jasa telah berubah dari hanya
transaks untuk pembayaran secara langsung menjadi transaks secara
kredit atau tidak secara tunai. Sistem perdagangan barang atau jasa pada
awvalnya menitik beratkan pada pemakaian pertukaran sgumlah uang
untuk setiap pembelian produk atau layanan yang dipergunakan oleh para
komsumen sebagal pemuas kebutuhan dan keinginan mereka.

Perkembangan dalam sistem jual beli atau transaks secara kredit
tidak terlepas dari perubahan standar tata cara pel aksanaan sistem transaksi
tersebut. Perubahan tersebut sangat berhubungan dengan peraturan yang
dibuat dan disah kan oleh pemerintah dan lembaga khusus yang
menangani hal tersebut. Di Indonesia perkembangan sistem penjualan dan
pembelian barang atau jasa secara kredit tidak hanya diawas oleh
pemerintah namun juga oleh Ikatan Akuntan Indonesia (1Al).

Daam perkembangan dunia usaha yang semakin pesat dan
persaingan untuk mendapatkan laba perusahaan, diperlukan berbagal
macam kebijakan dalam melaksanakan aktivitas usaha. Piutang merupakan
sdah satu instrument penting dalam pengelolaan perusahaan. Besar
kecilnya piutang usaha sangat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Piutang yang terladu besar dapat membahayakan kelansungan hidup
1



perusahaan. Hal ini disebabkan adanya resiko yang harus dihadapi
perusahaan yaitu adanya kemungkinan kegagalan perusahaan. Piutang
timbul karena adanya penjualan kredit dan pinjamam dana oleh suatu
badan usaha yang nantinya akan menjadi kas apabila jatuh tempo dan
dilakukan penagihan. Semakin besar jumlah kredit akan menyebabkan
bertambah besar pula jumlah piutang. Dengan bertambah besarnya jumlah
piutang menyebabkan jumlah kas yang tertanam dalam piutang menjadi
besar. Oleh karena itu, maka piutang merupakan aktivitas usaha yang
beresiko tinggi.

Penerapan kebijakan yang menimbulkan piutang mempunyai
beberapa resko piutang yang diantaranya terjadi keterlambatan
pembayaran piutang dan terjadinya piutang yang tak tertagih. Untuk itulah
mangjemen atau perusahaan perlu melakukan sistem pengendalian internal
terhadap piutang usaha agar resiko piutang dapat diminimalkan.

Sistem pengendalian intern merupakan suatu sistem yang meliputi
semua caracara yang digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk
mengawasi atau mengendalikan perusahaan, untuk melindungi harta
benda, meneliti ketetapan dan seberapa jauh dapat dipercaya data
akuntansi, mendorong efisen operass dan menunjang dipatuhinya
kebijaksanaan pimpinan.

Pengendalian intern piutang merupakan prosedur pengendalian
piutang yang dgunakan oleh perusahaan untuk mengendalikan aktivitas

piutang perusahaan agar dapat bejalan dengan baik. Dalam pengendalian



intern piutang semua transaksi penjualan yang dilakukan secara kredit
harus mendapat persetujuan dari pegabat yang berwenang, harus ada
pemisah fungsi dalam kegiatan yang ada dalam hubungannya dengan
piutang tersebut. Dengan dilaksanakan sistem pengendalian intern piutang
yang baik pada perusahaan, maka kekayaan perusahaan dapat terjamin
sehingga kegiatan operasional dapat berjadlan dengan lancar. Dengan
adanya pengendalian diharapkan segala aktivitas perusahaan dapat
dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, serta penyimpangan dan
segala penyelewengan yang akan terjadi dapat dihindari. Pengendalian
internal yang baik merupakan faktor kunci pengelolaan organisasi yang
efektif.

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
masyarakat.

Tujuan utama pendirian bank adalah untuk meningkatkan tingkat
ekonomi rakyat dan para anggotanya. Dalam usaha meningkatkan taraf
ekonomi rakyat dan anggotanya, maka bank dalam kegiatan usahanya
berusaha untuk memaksimalkan tingkat usahanya serta memberikan
manfaat semaksimal mungkin kepada masyarakat dan anggotanya. Untuk
itu pihak pengurus bank melakukan kebijakan dalam memberikan
pinjaman dalam bentuk uang tunai baik kepada msyarakat maupun kepada

anggota bank.



BPR (Bank Perkreditan Rakyat) Bintan adalah salah satu contoh
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Kabupaten Bintan. BPR Bintan
didirikan pada tahun 2008 hingga sekarang. Keuntungan yang dihasilkan
pun tidak sedikit setigp tahunnya. Vis dan mis BPR Bintan adalah
menjadi Bank yang dapat berperan dalam mewujudkan ekonomi
kerakyatan dan berdaya saing dengan memberikan pelayanan secara
profesional.

Kebutuhan dan akses kredit oleh nasabah menimbulkan jumlah
piutang usaha yang semakin meningkat dan hal itu mengindikasikan juga
bahwa semakin besar pula kemungkinan jumlah piutang tak tertagih yang
akan diderita oleh bank apabila tidak menerapkan prosedur atau kebijakan
pemberian kredit yang baik. Adapun kebijakan BPR (Bank Perkreditan
Rakyat) Bintan yang diterapkan untuk menghindari atau meminimalisir
terjadinya riskko adalah dengan menerapkan prosedur pemberian kredit
dan pengawasan kredit yang melekat pada sistem akuntansi yang ada.
Prosedur pemberian kredit berguna untuk memastikan bahwa pemberian
kredit oleh bank kepada pihak nasabah telah melewati serangkaian proses
atau tahap-tahap pengkajian, penilaian dan penelitian yang seksama
sehingga mangemen dalan ha ini diberi kepastian dan dapat
berkesimpulan bahwa kredit layak diberikan.

Namun pada prateknya BPR (Bank Perkreditan Rakyat) Bintan
masih mengalami kendala-kendala dalam menjalankan aktivitas,

diantaranya, kendala mengenai karakteristik calon debitur, sebab



kepribadian debitur menentukan integritas dalam memenuhi tanggung
jawabnya. Lemahnya sistem pengendalian untuk mengontrol nasabah yang
melakukan pinjaman, hal ini berkaitan dengan prospek kredit yang
diberikan oleh bank dengan motif dari nasabah dalam mengambil kredit.
Oleh sebab itu, untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya kredit macet
atau dengan kata lain piutang yang tak tertagih (bad debt) diperlukannya
suatu sistem pengendalian internal terhadap penyaluran kredit oleh bank
kepada calon debiturnya. Pengendalian internal dalam hal ini merupakan
seperangkat  ketentuan atau prosedur yang akan membantu pihak
mangjemen untuk mengamankan aktiva perusahan, menguji ketelitian dan
keandalan data bank, meningkatkan efisiens dan ketaatan terhadap
kebijakan yang telah digariskan oleh pimpinan bank.

Berikut ini tabel yang menunjukkan kondisi piutang pada BPR

Bintan :

Tabel 1.1
Kondis Piutang Usaha Selama Dua Tahun Terakhir

Tahun 2016-2017

Tahun Total Piutang Piutang Tertagih | Piutang Bermasalah
2016 115.665.039 89.760.323 25.904.716
2017 209.443.376 178.798.641 30.644.735

Sumber Data : PD. BPR Bintan Tahun 2017.




Dari tabel 1 tersebut diatas dapat dilihat bahwa piutang dari tahun
ke tahunnya seladu mengalami peningkatan, begitu pula piutang
bermasalah mengalami peningkatan dari Rp. 25.904.716 di tahun 2016
menjadi Rp. 30.644.735 di tahun 2017. Maka dari itu diperlukan sistem
pengendalian internal perusahaan untuk mencegah terjadinya piutang

bermasalah yang dapat merugikan perusahaan.

Piutang harus dapat diatur dengan baik, hal ini dikarenakan piutang
dapat menyebabkan kerugian yang besar terhadap perusahaan jika tidak
diatur dengan baik. Banyak perusahaan yang mengalami kerugian bahkan
tidak dapat beroperasi kembali dikarenakan piutang yang tidak dikelola
dengan baik serta oleh orang yang benar-benar mengerti mengenai
piutang.

Mangemen dalam ha ini memiliki peran penting dalam
mengadakan dan merealisasikan sistem pengendalian atas piutang yang
baik. Paket-paket kebijakan yang berikan serta pembagian tugas kepada
setigp lini organisas menjadi ujung tombak suatu penyaluran kredit bisa
dikatakan berhasil. Bagian-bagian yang langsung bersentuhan dengan
nasabah secara langsung dalam prosedur pemberian kredit, adalah yang
perlu mendapat pengawasan dan sistem pengendalian internal yang baik.
Sehingga tujuan perusahan dapat dicapai dengan efektif dan efisien.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
memilih judul “Analisis Sistem Pengendalian Intern Piutang Pada BPR

(Bank Perkreditan Rakyat) Bintan™.
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Perumusan Masalah

Perumusan masal ah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana penerapan sistem pengendalian intern piutang pada BPR
Bintan?

2. Apakah sistem pengendalian intern piutang pada BPR Bintan telah

berjalan secara efektif ?

Tujuan Pendlitian

1. Untuk menganalisis penergpan sistem pengendalian intern piutang
pada BPR Bintan.

2. Untuk menganalisis apakah sistem pengendalian intern piutang pada

BPR Bintan sudah berjalan secara efektif.

Kegunaan Pendlitian
1. Kegunaan [Imiah

a. Secara umum penelitian ini akan berguna untuk mengetahui ada
tidaknya andlisis sistem pengendalian intern piutang pada BPR
Bintan.

b. Sebagai bahan untuk menambah wawasan pengetahuan pendliti
sesuai dengan yang diteliti dan diandlisa yaitu tentang analisis
sistem pengendalian intern pada BPR Bintan dimana hasil
penelitian tersebut dapat dijadikan sebagal pedoman bertindak

dalam mengambil setiap keputusan atau kebijakan serta untuk



menerapkan pengetahuan baik praktek maupun teori  yang
diperoleh pendliti selama mengikuti perkuliahan di Sekolah Tinggi
[Imu Ekonomi (STIE) Pembangunan di Tanjungpinang.
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi penulis
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam masaah
mengenai analisis sistem pengendalian intern piutang pada BPR
Bintan.

b. Bagi lembaga akademik
Sebagai masukan bagi dunia pendidikan serta menambah referensi
bagi para pembaca agar bisa lebih menemukan data-data
pengendalian intern dan piutang.

c. Bagi instansi
Untuk memberikan pemikiran teori yang diperoleh penulis selama

bangku kuliah didalam dunia kerja nyata.

15  Sistematika Penulisan
Sistem penulisan laporan ini secara garis besar terdiri dari lima bab
yang kemudian menjadi sub-sub sebagai berikut :

BAB|: PENDAHULUAN

Bab ini dibahas Latar Belakang Masalah, Perumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,

Sistematika Penulisan.



BABII :

BAB I11:

BAB. IV:

BAB V:

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang tinjauan kepustakaan yang berisikan
teori-teori yang relevan sebagal landasan pendekatan
untuk memecahkan masalah yang disusun ke dalam uraian

masal ah.

METODELOGI PENELITIAN

Pada Bab ini di bahas jenis pendlitian, jenis data, teknik
pengumpulan data serta teknik dan analisis pengolahan

data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini diuraikan tentang hasil penelitian analisis

sistem pengendalian intern piutang pada BPR Bintan.

PENUTUP

Pada Bab ini akan memberikan uraian kesimpulan dari

hasil penelitian dan pembahasan serta saran-saran.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori
Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern dipandang sebagai salah satu fungsi
mangemen yang penting yang dipahami sebagai usaha untuk
mengarahkan agar tercapainya tujuan organisasi. Sistem pengendalian
intern adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh mangemen yang
diciptakan untuk memberikan keyakinan yang memadai dalam mencapai
efektifitas, efisiens, ketaantan terhadap peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan keandal an penyajian laporan keuangan.

Sistem pengendalian intern merupakan suatu proses yang
dipengaruhi oleh sumber daya manusia dan sistem teknologi informasi,
yang dirancang untuk membantu organisas mencapai suatu tujuan
tertentu. Sistem pengendalian intern berfungs untuk mengarahkan,
mengawasi dan mengukur sumber daya suatu organisasi. Pengendalian
intern adalah salah satu cara yang digunakan untuk mengantisipasi
kecurangan dan mengantisipasi kemungkinan piutang tak tertagih, dengan
adanya pengendalian piutang dapat meminimalisasi kerugian yang di
akibatkan piutang tak tertagih. Pengendalian intern perusahaan merupakan

suatu rencana organisas dan metode bisnis yang digunakan untuk

10
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meningkatkan efektivitas dan efisiensi, menjaga aset, memberikan
informasi yang akurat, mendorong mematuhi peraturan dan ketentuan
manajemen yang telah ditetapkan.

Menurut Romney dan Steibart (2012) mendefinisikan sebagai
berikut sistem pengendalian internal adalah suatu proses karena termasuk
didalam aktivitas operasional organisas dan merupakan bagian integra
dari kegiatan pengelolaan. pengendalian internal memberikan jaminan
yang lengkap dan wajar untuk sulit dicapai. Selain sistem pengendalian
intern memiliki keterbatasan, seperti kerentanan terhadap kesalahan
sederhana, penilaian yang salah dan pengambilan keputusan, mengabaikan
manajemen dan terjadinyakolusi.

Menurut Mulyadi (2016: 129) sistem pengendalian intern
merupakan sistem pengendalian intern meliputi  struktur organisas,
metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga aset
organisasi, mengecek ketelitian, dan keandalan data akuntansi, mendorong
efisiensi, dan mendorong dipatuhinya kebijakan mangemen. Keandalan
laporan keuangan dapat ditentukan melalui sistem pengendalian intern,
jika suatu laporan keuangan sebuah perusahaan baik, maka sistem
pengendalian intern nya pun baik juga.

Menurut Elder, Beasley, Arens dan Yusuf (2011:316) sistem
pengendalian internal terdiri dari kebijakan dan prosedur yang dirancang
agar mangemen mendapatkan keyakinan yang memadai bahwa

perusahaan mencapai tujuan dan sasarannya. Kebijakan dan prosedur
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tersebut seringkali disebut sebagai pengendalian, dan secara kolektif
membentuk suatu pengendalian internal entitas. Salah satu tujuan umum
mangjemen dalam merancang sistem pengendalian internal yaitu laporan
keuangan yang dapat diandalkan dalam pengambilan keputusan.

Levany (2011), Sistem pengendalian intern yang baik akan dapat
memprediks terjadinya kesalahan dan penyelewengan dalam batas-batas
yang layak, kalaupun terjadi kesalahan dan penyelewengan hal ini dapat
diketahui dengan cepat. Usaha-usaha pimpinan perusahaan untuk
menetapkan sistem pengendalian intern yang bak bertujuan untuk
menunjang organisasi lebih efektif dalam rangka mencapai tujuannya.
Bentuk-bentuk pengendalian yang sudah umum dapat dipilih dan diterima
dengan membandingkan antara biaya dengan manfaat yang diharapkan.

Organisas lain yang juga memberikan definiss SPI (Sistem
Pengendalian Intern) salah satunya Committee of Sponsoring
Organizations of the Treadway Commission (COSO). Definis
pengendalian internal menurut COSO seperti yang dikutip oleh Amin
Widjaja Tunggal (2013:3): “Internal Control is a process, affected by an
entity’s board of directors, management and other personnel, designed to
provide reasonable assurance regarding the achievement of objectives in
the following categories:. effectiveness and efficiency of operations,
reliability of financial reporting and compliance with applicable laws and

regulations.”
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Komponen Pengendalian Intern

COSO menyimpulkan bahwa pengendalian intern sebagai proses
yang diimplementasikan oleh dewan komisaris, pihak mangemen, dan
mereka yang ada dibawah arahan keduanya untuk memberikan jaminan
yang wajar bahwa tujuan pengendalian dapat tercapai. Pengendalian intern
memberikan jaminan yang wajar, karena kemungkinan kesalahan manusia,
kolusi, dan penolakan mangemen atas proses pengendalian membuat
proses ini menjadi tidak sempurna.

Menurut COSO (2013:4) dalam Internal Control-Integrated
framework (ICF) komponen pengendalian intern sebagai berikut:
Control Environment (Lingkungan Pengendalian)
Lingkungan pengendalian menciptakan suasana pengedalian dalam
suatu organisasi dan mempengaruhi kesadaran personal organisasi
tentang pengendalian. Lingkungan pengendalian merupakan landasan
untuk semua komponen pengendalian intern yang membentuk disiplin
dan struktur. Menurut COSO (2013: 4) lingkungan pengendalian
adalah standar, proses dan struktur yang menyediakan dasar untuk
melakukan internal diseluruh organisasi. Lingkungan pengendalian
terdiri dari integritas dan nilai-nilai etika organisasi parameter yang
memungkin kan dewan direksi untuk melaksanakan tanggung
jawabnya atas ketelitian pada ukuran kinerja yang berdampak luas
pada pengendalian intern.

Risk Assesment (Penilaian Resiko)
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Resiko merupakan suatu kondisi yang diprediksi akan terjadi dan
dapat merugikan perusahaan. Penilaian resiko melibatkan proses yang
dinamis dan interaktif untuk mengidentifikasi dan menilai resiko
terhadap pencapaian tujuan (Coso, 2013: 7). Penilaian resiko akan
mampu mengidentifikasi resiko-resiko yang fatal yang dapat merubah
atau mengurangi hasil laporan keuangan.

Control Activities (Aktivitas Pengendalian)

Aktivitas pengendalian adalah tindakan-tindakan yang ditetapkan
melalui kebijakan kebijakan dan prosedur prosedur yang membantu
memastikan bahwa arahan mangemen untuk mengurangi resiko
terhadap pencapa tujuan perusahaan (Coso 2013:7). Aktivitas
pengendalian memiliki berbagai macam tujuan dan diterapkan
berbagai tindakan dan fungs organisasi. Aktivitas pengendalian
meliputi kegiatan yang berbeda seperti otoritas, verifikas,
rekonsiliasi, analisis, presentas kerja, menjaga keamanan harta
perusahaan dan pemisah fungsi (COSO 2013: 7).

Information and Communication (Informasi dan Komunikasi)
Menurut COSO (2013:5) informasi sangat penting bagi entitas untuk
melakukan tanggung jawab guna mendukung pencapaian tujuannya.
Informasi yang dibutuhkan mangjemen adalah informasi yang relevan
dan berkualitas baik yang berasal dari sumber interna maupun
eksterna  dan informasi digunakan untuk mendukung fungsi

komponen-komponen lain dari pengendalian internal. Informasi
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diperoleh dari proses komunikasi. Dilakukan secara terus menerus dan

berulang.

Monitoring Activities (Aktivitas Pemantau)

Aktivitas pemantauan merupakan kegiatan evaluasi dengan beberapa

bentuk apakah yang sifatnya berkelanjutan, terpisah ataupun

kombinas keduanya yang digunakna untuk memastikan apakah

masing-masing dari komponen pengendalan inter mempengaruhi

prinsip prinsip dalam setiap komponen, ada dan berfungsi.

Komponen-komponen pengendalian intern menurut Agoes Sukrisno

(2012, hal 100) meliputi antaralain:

1

Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian menetapkan corak suatu organisas,
mempengaruhi kesadaran  pengendalian  orang-orangnya.
Lingkungan pengendalian merupakan  dasar untuk semua
komponen pengendalian intern yang lain, menyediakan disiplin
dan struktur. Lingkungan pengendalian mencakup hal-hal berikut
ini :

Integritas dan nilai etika

Komitmen terhadap kompetensi

Partisipasi dewan komisaris atau komite audit

Struktur organisasi

Pemberian wewenang dan tanggung jawab

Kebijakan dan praktik sumber daya manusia
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Pimpian perusahaan wajib menciptakan dan memelihara lingkungan
pengendalian yang menimbulkan perilaku positif dan kondusif untuk
peneragpan sistem pengendalian intern dalam lingkungan kerjanya,
melalui:

a. Penegakan integritas dan nilai etika Penegakan integritas dan nilai
etika sekurang-kurangnya dilakukan dengan menyusun dan
menerapkan aturan perilaku, memberikan keteladanan pelaksanaan
aturan perilaku pada setigp tingkat pimpinan perusahaan,
menegakkan tindakan disiplin yang tepat atas penyimpangan
terhadap kebijakan dan prosedur, atau pelanggaran terhadap aturan
perilaku, menjelaskan dan mempertanggungjawabkan adanya
intervens atau pengabaian pengendalian intern, dan menghapus
kebijakan atau penugasan yang dapat mendorong perilaku tidak
etis.

b. Komitmen terhadap kompetensi
Komitmen terhadap kompetensi sekurang-kurangnya dilakukan
dengan mengidentifikass dan menetapkan kegiatan yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas dan fungsi pada masing-
masing posisi pada perusahaan, menyusun standar kompetensi
untuk setigp tugas dan fungs untuk masing-masing posisi dalam
perusahaan, menyelenggrakan pelatihan dan pembimbingan untuk
membantu  pegawai mempertahankan dan  meningkatakan

kompetensi pekerjaannya, serta memilih pimpinan perusahaan yang
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memiliki kemampuan managjerial dan pengalaman yang luas dalam
pengelolaan perusahaan.

c. Kepemimpinan yang kondusif
Kepemimpinan yang kondusif sekurang-kurangnya ditunjukkan
melalui pertimbangkan resiko dalam pengambilan keputusan,
menerapkan mangemen berbasis kinerja, mendukung fungsi
tertentu dalam penerapan SPI (Sistem Pengendalian Intern),
melindungi atas asset dan informasi dari akses dan penggunaan
yang tidak sah, melakukan interaksi secarainsentif antara pimpinan
dan karyawan, serta merespon secara positif terhadap pelaporan
yang berkaitan dengan keuangan, penganggaran, program, dan
kegiatan yang berkaitan dengan perusahaan.

d. Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan
Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan
sedikitnya dilakukan dengan menyesuaikan dengan ukuran dan
sifat kegiatan perusahaan, memberikan keelasan wewenang dan
tanggung jawab dalam perusahaan, memberikan kejelasan
hubungan dan jenjang pelaporan intern, melaksanakan evaluasai
dan penyesuaian periodic terhadap struktur organisasi sehubungan
dengan perubahan lingkungan strategis, dan menetapkan jumlah
pegawai yang sesual, terutama untuk posisi pimpinan.

2. Penilaian Resiko



18

Resiko yang relevan dengan pelaporan keuangan mencakup
peristiwa dan keadaan intern maupun ekstren yang dapat terjadi
dan secara negatif mempengaruhi kemampuan entitas untuk
mencatat, mengolah, meringkas dan melaporkan data keuangan
konsisten dengan asersi mangemen dalam laporan keuangan.
Resiko dapat timbul atau berubah karena keadaan berikut ini :

a. Perubahan dalam lingkungan operasi

b. Personel baru

c. Sistem informasi yang baru atau yang diperbaiki

d. Teknologi baru

e. Lini produk, produk, atau aktivitas baru

f. Restrukturisasi korporasi

g. Operasi luar negeri

h. Standar akuntansi baru
. Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang
membantu memastikan bahwa arahan mangemen dilaksanakan.
Aktivitas tersebut membantu memastikan bahwa tindakan yang
diperlukan untuk menanggulangi risiko dalam pencapaian tujuan
entitas, sudah dilaksanakan. Aktivitas pengendalian mempunyai
berbagai tujuan dan diterapkan diberbagai tingkat organisasi dan

fungsi. Umumnya aktivitas pengendalian yang mungkin relevan
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dengan audit dapat digolongkan sebagi kebijakan dan prosedur
yang berkaitan dengan hal-hal berikut ini :

a. Review terhadap kinerja

b. Pengolahan informasi

c. Pengendalian fisik

d. Pemisahan tugas

. Informasi dan Komunikasi

Sistem informasi yang relevan dengan tujuan pelaporan keuangan,
yang meliputi sistem akuntansi, terdiri dari metode dan catatan
yang dibangun untuk mencatat, mengolah, meringkas, dan
melaporkan transaksi entitas (baik peristiwa maupun kondisi) dan
untuk memelihara akuntabilitas bagi aset, utang, dan ekuitas yang
bersangkutan. Kualitas informasi yang dihasilkan dari sistem
tersebut berdampak terhadap kemampuan mangemen untuk
membuat keputusan semestinya dalam mengendalikan aktivitas
entitas dan menyiapkan laporan keuangan yang andal. Komunikasi
mencakup penyediaan suatu pemahaman tentang peran dan
tanggung jawab individual berkaitan dengan pengendalian intern

terhadap pelaporan keuangan.

. Pemantauan

Pemantauan adalah proses penentuan kualitas kinerja pengendalian
intern sepanjang waktu. Aktivitas pemantauan dapat mencakup

penggunaan informasi dan komunikasi dengan pihak luar seperti
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keluhan Customers dan komentar dari badan pengatur yang dapat

memberikan petunjuk tentang masalah atau bidang yang

memerlukan perbaikan.

Pemantauan Sistem Pengendalian Intern dilaksanakan melalui

pemantauan berkelanjutan, evaluasi terpisah, dan tindak lanjut

rekomendasi hasil audit dan reviu lainnya.

a. Pemantauan  berkelanjutan  Pemantauan  berkelanjutan

C.

diselenggarakan melalui kegiatan pengelolaan rutin, supervisi,
pembandingan, rekonsiliasi, dan tindakan lain yang terkait
dalam pelaksanaan tugas.

Evaluas tepisah Evaluasi terpisah diselenggarakan melalui
penilaian sendiri, reviu, dan pengujian efektivitas Sistem
Pengendalian Intern. Evaluasi terpisah dapat dilakukan oleh
aparat pengawasan intern pemerintah atau pihak eksterna
pemerintah. Ruang lingkup dan frekuensi pengendalian intern
harus memadai bagi instansi pemerintah.

Tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan reviu lainnya Tindak
lanjut rekomendasi hasil audit dan reviu lainnya harus segera
disdlesailkan dan dilaksanakan sesuai dengan mekanisme
penyelesaian rekomendas hasil audit dan reviu lainnya yang

ditetapkan.
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2.1.3 Unsur Sistem Pengendalian Intern.
Menurut Mulyadi (2011:239), unsur pokok pengendalian intern
dalam perusahaan adalah :

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tegas. Struktur organisasi merupakan kerangka (framework)
pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi
yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan,
seperti pemisahan setiap fungs untuk melaksanakan semua tahap
Suatu transaksi.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendaptan dan
biaya. Dalam setigp organisasi harus dibuat sistem yang mengatur
pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap
transaksi. Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data yang
direkam tercatat kedalam catatan akuntansi dengan tingkat
ketelitian dan keandalan (reliability) yang tinggi. Dengan demikian
sistem otorisas akan menjamin masukan yang dapat dipercaya
bagi proses akuntansi.

3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap
unit organisasi. Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem
dengan baik jikatidak ditetapkan cara-cara untuk menjamin praktik
yang sehat dalam pelaksanaanya. wewenang dan prosedur

pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana.
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4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. Setiap
karyawan harus memiliki tanggung jawab baik dalam pekerjaan
maupun mutunya agar hasil tercapai sesuai yang ditetapkan oleh
perusahaan.

2.1.4 Tujuan Pengendalian Intern

Menurut Hery (2013:160), tujuan pengendalian intern tidak lain adalah

untuk memberikan jaminan yang memadai bahwa :

1. Aset yang dimiliki oleh perusahaan telah diamankan sebagaimana
mestinya dan hanya digunakan untuk kepentingan perusahaan
semata, bukan untuk kepentingan individu (perorangan) oknum
karyawan tertentu. Dengan demikian, pengendalian intern
diterapkan agar supaya seluruh aset perusahaan dapat terlindungi
dengan baik dari tindakan penyelewengan, pencurian, dan
penyalahgunaan, yang tidak sesuai dengan wewenangnya dan
kepentingan perusahaan.

2. Informasi akuntansi perusahaan tersedia secara akurat dan dapat
diandalkan. Ini dilakukan dengan cara memperkecil resiko baik
atas sdah sgji laporan keuangan yang disengaja (kecurangan)
maupun yang tidak disengaja (kelaaian).

3. Karyawan telah mentaati hukum dan peraturan.

Alvin, et.al (2011:137) menyatakan bahwa pengendalian intern adalah

suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan
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personel lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai

tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut:

a. Keandaan pelaporan keuangan
Keandalan pelaporan keuangan dalam sebuah perusahaan
sangat diperlukan, hal ini dikarenakan sebuah perusahaan yang
dinilai memiliki nila yang bak adalah nilai pelaporan
keuangan yang sesual serta adanya peningkatan pelaporan
keuangan yang dilaporkan oleh sebuah perusahaan.

b. Efektivitas dan efisiens operas
Efektivitas operasi identik dengan pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Efektivitas lebih menekankan kepada pendapatan
kualitatif. Pengelolaan kuangan dikatakan memenuhi prinsip
efektivitas kalau kegiatan yang dilakukan dapat mengatur
keuangan untuk membiayai aktivitas dalam rangka mencapai
tujuan perusahaan yang bersangkutan. Efisiensi akan tercipta
ketika kegiatan yang berkaitan dengan keuangan sudah efektuf,
sehingga sangat berkaitan antara efektivitas dengan efisiensi.

c. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.
Perusahaan akan patuh terhadap hukum dan peraturan yang
berlaku. Hukum dan peraturan adalah hal yang wajib dipatuhi
oleh perusahaan agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar

serta jangka panjang.
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Faktor-faktor Penghambat Sistem Pengendalian Intern

Tidak semua sistem pengendalian intern dapat berjalan dengan baik
tanpa adanya suatu kesalahan, kecurangan dan penyelewengan-
penyelewengan. Tetapi dengan adanya pengendalian intern setidaknya dapat
membantu manajemen mengawasi bawahannya sehubungan dengan semakin
berkembangnya perusahaan yang mengharuskan pendelegasian wewenang

yang lebih besar kepasa bawahannya.

Namun suatu sistem pengendalian intern tidak luput dari kekurangan
dan keterbatasannya. Menurut Romney and Steinbart (2012) berikut ini faktor-
faktor yang dapat menghambat suatu sistem pengendalian intern, yakni sebagai

berikut :

1. Persekongkolan (Collusion)
Persekongkolan dapat menghancurkan sistem pengendalian intern
yang bagaimanapun baiknya. Dengan adanya persekongkolan,
pemisahan fungsi dan tugas seperti tercermin dalam rencana dan
prosedur perusahaan merupakan tulisan diatas kertas belaka.
Pengendalian intern mengusahakan agar persekongkolan dapat
dihindari sgjauh mungkin.

2. Biayadan Manfaat
Pengendalian intern harus mempertimbangkan biaya kegunaannya
atau biaya manfaatnya. Memiliki banyak sistem pengendalian

intern akan banyak menghabiskan biaya jika sistem tersebut tidak
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efisen untuk perusahaan. Apakah biaya yang dikeluarkan
sebanding dengan manfaat yang akan diperoleh, dan biaya yang
dikeluarkan tidak boleh menjadi kerugian perusahaan atas sistem
pengendalian yang diterapkan. Suatu pengendalian intern akan
tidak ada artinya apabila biaya yang dikeluarkan melebihi manfaat
yang diperoleh.
3. Kelemahan Manusia

Banyak penyelewengan yang terjadi pada sistem pengendalian
intern yang secara teoritis sudah baik. Karena manusia sebagai
pelaksananya yang mempunyai keterbatasan dan kelemahan-
kelemahan. Kebocoran-kebocoran kecil yang terjadi dapat

membuat penyel ewengan terus dilakukan aksinya tanpa diketahui.

2.2 Piutang

a. Pengertian Piutang

Bagi kebanyakan perusahaan, piutang merupakan komponen aktiva
lancar yang penting dalam aktivitas ekonomi suatu perusahaan karena
merupakan aktiva lancar perusahaan yang paling besar setelah kas. Piutang
timbul akibat adanya penjualan secara kredit. Piutang dinyatakan sebesar
jumlah tagihan dikurangi dengan taksiran jumlah yang tidak dapat ditagih.
Istilah piutang mengacu pada sejumlah tagihan yang akan diterima oleh
perusahaan dari pihak lain, baik sebagai akibat penyerahan barang maupun

jasa. Piutang juga dapat diartikan berdasarkan pendapat Mulyadi (2011:87)
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yang merupakan klaim kepada pihak lain atas uang, barang, atau jasa yang
dapat diterima dalam jangka waktu satu tahun, atau dalam satu siklus

kegiatan perusahaan.

Piutang usaha perusahaan perbankan dalam aktivitas penyaluran
kredit merupakan bagian terbesar dari aktiva lancar serta menjadi salah satu
bagian yang paling dominan dalam keseluruhan aktiva perusahan. Piutang
menunjukkan adanya klaim perusahaan kepada pihak (perusahaan) lain
akibat kejadian di waktu sebelumnya dalam bentuk uang, barang, jasa atau
dalam bentuk aktiva non kas lainnya yang harus di lakukan penagihan
(collect) pada tanggal jatuh temponya. Berdasarkan hal tersebut perbankan
tidak lepas dengan namanya risiko akan piutang yang tak tertagih (bad debt),
piutang tak tertagih ini menjelaskan bahwa adanya klaim atas kas oleh
perusahan kepada pihak nasabah vyang realisasinya belum dipenuhi.
Mengingat kredit perbankan sangat berkaitan dengan likuiditas dan secara
langsung berpengaruh terhadap modal kerja yang dimiliki oleh bank, maka
hal tersebut harus mendapat pengawasan yang lebih. Besarnya jumlah
piutang usaha dalam sebuah perusahan mengindikasikan bahwa sistem
pengelolaan keuangan yang semakin kompleks dan harus adanya sistem

pengendalian internal yang memadai

Menurut Hery (2015:29) mendefinisikan istilah piutang adalah
mengacu pada sejunlah tagihan yang akan diterima oleh perusahaan
(umumnya dalam bentuk kas) dari pihak lain, sebagai akibat penyerahan

barang dan jasa secara kredit.
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Biasanya sumber piutang adalah dari aktivitas operasi normal
perusahaan vyaitu penjualan kredit. Penjualan secara kredit antara
perusahaan dan pihak konsumen biasanya dilakukan berdasarkan perjanjian
baik secara lisan ataupun tulisan. Pelanggan berjanji akan membayar kepada
perusahaan atas nilai semua penyerahan barang atau jasa yang diberikan
perusahaan kepadanya, mulai saat perusahaan mencatat terjadinya
penjualan sampai pada kas yang dapat ditagih, maka perusahaan memiliki
tuntutan kepada pelanggan atas nilai barang atau jasa yang telah diserahkan
yang disebut sebagai piutang. Piutang juga timbul apabila perusahaan

memberikan pinjaman kepada perusahaan lain.

Fahmi (2016:137) menyatakan piutang merupakan bentuk penjualan
yang dilakukan oleh suatu perusahaan dimana pembayarannya tidak

dilakukan secara tunai, namun bersifat bertahap.

Pontoh (2013:287), menyatakan piutang adalah sebuah hak tagih dari
sebuah organisasi (dalam hal ini perusahaan) atas sejumlah uang tunai di
masa yang akan datang yang disebabkan karena transaksi masa kini. Jadi dari
uraian definisi diatas dapat disimpulkan bahwa piutang merupakan hak atas

sejumlah kas kepada pihak lain akibat transaksi ekonomi.

Menurut Agoes Sukrisno (2012:192) "piutang merupakan suatu
transaksi yang berasal dari penjualan barang dagangan atau jasa secara
kredit". Piutang pada umumnya disajikan dalam neraca terbagi kedalam 2

kelompok, antara lain :
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1) Piutang Dagang
Piutang dagang adalah piutang yang timbul dari
transaks penjualan barang atau jasa dalam kegiatan
normal perusahaan.

2) Piutang non dagang
Piutang non dagang timbul dari transaksi selain
penjualan barang atau jasa kepada pihak luar, seperti
piutang kepada karyawan, piutang penjualan saham,
piutang klaim asuransi, piutang pengembalian pajak,
piutang dividen dan bunga.

Klasifikasi Piutang

Untuk tujuan pelaporan keuangan, piutang diklasifikasikan menjadi dua

yakni :

1. Piutang Lancar (Current Receivables)
Menurut Hery (2015:56) piutang lancar meliputi seluruh piutang
yang diperkirakan akan dapat ditagih dalam jangka waktu satu
tahun atau sepanjang siklus normal operasional perusahaan.

2. Piutang Tidak Lancar (Non-current Receivables)
Menurut Hery (2015:56) yaitu piutang yang jangka waktu
pelunasannya lebih dari satu tahun atau dalam periode siklus
kegiatan normal perusahaan.

Terdapat dua metode akuntansi untuk mencatat piutang yang

diperkirakan tidak akan tertagih yaitu :
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1. Metode Penghapusan Langsung (direct write method)
Metode penghapusan langsung merupakan metode yang
digunakan untuk mencatat kerugian akibat adanya piutang
tak tertagih. Perusahaan tidak melakukan pencatatan
ataupun selama suatu piutang belum ditentukan sebagai
piutang tak tertagih dan akan dihapuskan. Metode ini akan
mengabaikan kemungkinan akan adanya kerugian piutang
tak tertagih sampa suatu piutang terbukti tak tertagih.
Tidak ada penyisihan dimuka yang dibuat untuk piutang tak
tertagih. Metode ini mengasumsikan bahwa dari setiap
penjualan yang dihasilkan piutang usaha dengan bak dan
bahwa kegjadian selanjutnya membuktikan bahwa piutang
tertentu tidak dapat ditagih dan tidak bernilai. Metode
penghapusan langsung ini pada umumnya digunakan oleh
perusahaan kecil, yang penjualannya lebih banyak secara
tunai daripada kredit atau pencatatan tentang penjualan
kreditnya lebih singkat.

2. Metode Penyisihan (allowance method)

Metode ini menggunakan penyishan atau cadangan
(allowance) daam mencatat kerugian yang timbul akibat
adanya piutang tak tertagih. Pihak mangemen tidak
menunggu sampai suatu piutang benar-benar tidak dapat

ditagih, melainkan membuat suatu perkiraan jumlah
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kemungkinan piutang yang tidak dapat ditagih. Jumlah
piutang yang tidak akan tertagih tersebut dapat diramalkan

dari pengalaman masalalu.

2.2.2 Metode Pencatatan Piutang

Unluk mengetahui status piuiang dan kemungkinan tertagih atau

tidaknya piutang. secara periodik berfijngsi pencatatan piutang menvajikan

informasi umur piuiang setiap debitur kepada manajer keuangan. Daftar

umur piutang ini merupakan laporan yang dihasilkan dari kartu piutang.

Menurut Mulyadi (2011:261) Piutang dicatat bilamana barang tersebul

dikirimkan pada pelanggan. Pencatatan piutang dapat dilakukan dengan 4

cara dalam mengerjakan jumal dan posting yaitu :

a

Metode konvensional

Dalam metode ini posting ke dalam kartu piutang dilakukan
atas dasar data yang dicatat dalam jumal.

Metode posting langsung ke daiam kartu piutang atau
pemyataan piuiang

Dalam metode ini, media di posting ke dadam pemyataan
piutang daigan kartu piutang sebagai lembusannya atau
tembusan iembar kedua berfungsi sebagai kartu piutang

M etode pencatatan tanpa buku pembantu

Dalam metode pencatatan piutang ini, tidak digunakan buku
pembantu piutang. Faktur penjualan beserta dokumen

diterima dari berbagai penagihan, oleh tagihan piutang
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diarsipkan menurut nama pelanggan dalam arsip faktur yang
belum dibayar.

d. Metode pencatatan dengan menggunakan komputer
Dalan metode ini, menggunakan komputer merupakan
metode yang paling mudah pelaksanaan nya dengan

kemampuan menghasiikan informasi piutang.

Sistem Pengendalian Intern Piutang

Piutang merupakan harta kekayaan atau dasar kekayaan sebuah
perusahaan, dimana piutang merupakan modal awal yang dapat digunakan

dalam melakukan usaha ataupun membuka peluang bisnis.

Pada prinsipnya sistem pengendalian harus meminimalkan dan
mendeteksi serta memperbaiki ketika terjadi. Pelaksanaan sistem pengendalian
intern piutang harus menghasilkan suatu kepastian bahwa semua transaksi

piutang telah dibukukan dan dapat dipertanggung jawabkan.

Pengendalian intern piutang di perusahaan dimulai sejak diterimanya
pesanan penjualan dari pelanggan, persetujuan pengiriman, pembuatan faktur,
verifikasi faktur, pencatatan piutang dan penagihan piutang. Sistem

pengendalian intern yang baik atas piutang, antara lain sebagai berikut:

1) Memisahkan fungsi pegawal atau bagian yang menangani transaksi

penjualan atau operasi dari fungsi akuntansi piutang.
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2) Pegawa yang menangani akuntansi piutang harus dipisahkan dari
fungsi penerimaan hasil tagihan piutang.

3) Semua transaksi pemberian kredit, pemberian potongan, dan
penghapusan piutang harus mendapatkan persetujuan dari pejabat
yang berwenang.

4) Piutang harus dicatat dalam buku-buku pembantu piutang.

5) Perusahaan harus membuat daftar piutang berdasarkan umurnya
(Aging Schedule).

Dengan demikian dikatakan sistem pengendalian intern piutang dimulai
dari kegiatan yang menimbulkan piutang itu sendiri yaitu penjualan kredit
sampai dengan piutang tersebut dapat ditagih dan dilaporkan kepada pihak

manajemen.

Sistem pengendalian intern piutang akan membantu perusahaan dalam
meningkatkan laba atau profit serta memperkecil kemungkinan terjadinya

kerugian yang timbul akibat dari piutang yang tidak dikendalikan secara intern.

Seperti halnya untuk Pengendalian Intern Piutang, Heckert menge-
mukakan bahwa pengendalian intern piutang sebenarnya dimulai sebelum ada
persetujuan untuk mengirimkan barang dagangan sampai setelah penyiapan
dan penerbitan faktur dan berakhir dengan penagihan hasil penjualan (Hecker,

2015: 416).

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam membentuk struktur organisasi

yang baik pada bagian piutang, yaitu :
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a. Bagian yang menagih piutang harus dipisahkan dari
bagian yang membukukan piutang.

b. Bagian yang menagih piutang harus dipisahkan dari
bagian yang menyimpan uang hasil penagihan piutang.

c. Bagian yang menyimpan uang hasil penagihan piutang

harus dipisahkan dari bagian yang mencatat piutang.

Kerangka Pemikiran

Sistem pengenddian intern merupakan salah satu cara yang
dilakukan agar terhindar dari kesalahan atau penyalahgunaan keuangan.
Pengendalian intern umumnya dilakukan diberbagai perusahaan sebagai
bukti bahwa perusahaan agar perusahaan mendapat kepercayaan serta
tercapainya tujuan perusahaan.

Piutang merupakan kewajiban yang harus segera dibayarkan,
berdasarkan ketentuan-ketentuan yang telah disepakati oleh pihak yang
terkait. Menurut Martani, dkk (2012:193), piutang adalah klaim uang,
barang atau jasa perusahaan kepada pelanggan atau pihak-pihak lainnya.

Piutang yang bermasalah akan menyebabkan perusahaan merugi,
hal ini dikarenakan, utang yang harus segera dibayar namun tidak segera
dibayar sehingga pemasukan atau penghasilan perusahaan.

Banyaknya piutang yang bermasalah pada perusahaan akan

berdampak pada perusahaan itu sendiri, sehingga dalam penanganannya
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diharapkan adanya sistem pengendalian intern yang mampu mengatasi
piutang bermasalah yang ada pada BPR Bintan.

Menurut Thomas (2010: 04) Pengendalian Internal adalah suatu
rangkaian tindakan dan aktivitas yang terjadi pada seluruh kegiatan
organisas dan berjalan secara terus menerus. Sedangkan Definisi
pengendalian intern menurut Committee of Sponsoring Organization
treadway Commision (COSO), yang dikutif oleh Azhar Susanto
(2010:103) adalah sebagai berikut, pengendaian intern didefinisikan
sebagal suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen dan
karyawan yang dirancang untuk memberikan jaminan yang meyakinkan
bahwa tujuan organisasi akan dapat dicapai, ketaatan terhadap undang-

undang yang berlaku.

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

BPR Bintan

!

Piutang
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Komponen Sistem Pengendalian Intern

Lingkungan Pengendalian
Penilaian Resiko

Aktivitas Pengendalian
Informasi dan Komunikasi
Monitoring Aktivitas

akrwdNdE

Analisis

Efektif / Tidak Efektif

Sumber : COSO

Penelitian Terdahulu

Pada pendlitian Gary Hamel (2013) dengan judul penelitian
Evaluas Sistem Pengendalian Intern Terhadap Piutang pada PT Nusantara
Surya Sekti. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penerapan pengendalian intern terhadap piutang usaha pada PT Nusantara
Surya Sakti Amurang cukup efektif, hal ini terlihat dari diterapkannya
unsur-unsur pengendalian intern piutang usaha yang layak dan memadai
ditunjang dengan kebijakan dan prosedur pemberian kredit yang baik.
Aktivitas pengendalian perlu adanya pemisahan tugas antara bagian
pembukuan dan bagian penerimaan kas dan fungsi pemeriksaan audit

internal harus |ebih ditingkatkan.
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Pada penelitian Sulastry Tahumang (2017) dengan judul penelitian
Analisis Sistem Pengendalian Internal Piutang Usaha pada PT. Hagrat
Abadi Toyota Cabang Manado. Berdasarkan hasil penelitian dapat
dismpulkan bahwa PT Hagrat Abadi Toyota Cab. Manado telah
mengikuti standar operasional prosedur (SOP) yaitu, adanya deskriptif
lengkap komponen yang harus dipersiapkna terlebih dahulu sebelum
memulainya pekerjaan telah dilaksanakan, adanya deskripsi langka proses
peristiwa termasuk Skala atau kapasitas dalam operasi, adanya parameter
pengendalian proses, metode dan keberhasilan, adanya diagram alir kerja,
pengujian efektivitas serta adanya akuntabilitas pimpinan. Sistem
pengendalian internal piutang usaha pada PT Hagrat Abadi Toyota
Cabang Manado telah diterapkan dengan baik, berdasarkan Lingkungan
Pengendalian, Penentuan Resiko, Aktivitas Pengendalian, Informasi
Komunikasi dan Pengawasan Dan Pemantauan.

Pada penelitian Andi Maujung Tjodi (2017) dengan judul
penelitian Analisis Sistem Pengendalian Internal Piutang Usaha pada PT.
Bank Sulutgo KCP Ranotana. Berdasarkan hasil penelitian dapat
dismpulkan bahwa analisis sistem pengendalian internal atas piutang
usaha pada PT. Bank SulutGo KCP Ranotana diperolah bahwa sistem
pengendalian internal atas piutang usaha telah berjalan dengan baik.
Manajemen perusahaan telah menerapkan konsep dasar dan prinsip-prinsip
pengendalian internal menurut COSO (Committe Of Sponsoring

Organizations). secara keseluruhan sistem pengendalian internal atas
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piutang usaha pada PT. Bank SulutGo KCP Ranotana berjalan cukup
efektif, pihak mangemen bank telah menerapkan prinsip-prinsip
pengendalian internal menurut COSO. Sistem dan prosedur yang memadai
yang dimiliki oleh bank serta ditunjang dengan karyawan-karyawan yang
berkompeten membuat tingkat kesalahan yang sSignifikan atas
pengendalian piutang dapat diatasi dengan cepat.

Pada penelitian Nabila Habibie (2013) dengan judul Analisis
Pengendalian Intern Piutang Usaha pada PT Adira Finance Cabang
Manado. Berdasarkan hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa secara
keseluruhan, pengendalian intern terhadap piutang usaha pada PT Adira
Manado berjalan efektif, dimana mangemen perusahaan sudah
menerapkan konsep pengendalian intern. Pengendalian intern piutang
usaha pada PT Adira menurut kerangka COSO vyakni, lingkungan
pengendalian terhadap piutang usaha pada PT Adira sudah berjalan efektif,
hal ini ditanda salah satunya dengan penergpan SOP pada divisi
collection. Penentuan resiko terhadap piutang usaha PT Adira mash
kurang efektif karena fungs yang melakukan penagihan piutang tidak
diasuransikan oleh perusahaan. Aktivitas pengendalian intern terhadap
piutang usaha pada PT. Adira Finance Manado tidak efektif. Penyebabnya
antara lain pengiriman barang dilakukan tanpa adanya otorisasi berupa
tanda tangan pada surat order pengiriman oleh fungs kredit,Faktur
penjualan yang merupakan dokumen sumber bertambahnya piutang usaha

tidak diotorisasi oleh fungsi penagihan. Informasi dan komunikasi
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mengenai piutang usaha telah diterapkan secara efektif, baik informasi
yang disampaikan oleh manaemen kepada bawahannya maupun informasi
yang berasal dari karyawan kepada mangemen. Pengawasan atau
pemantauan terhadap piutang usaha telah berjalan dengan baik dan efektif,
baik pengawasan yang dilakukan oleh seccion head maupun audit terhadap
piutang usaha oleh komite audit. Secara keseluruhan sudah dikatakan
efektif.

Pada penelitian Selviana (2013) dengan judul penelitian Analisis
Pengendalian Intern atas Piutang usaha pada PD Subur Jaya Palembang.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan
andlisis yang dilakukan maka dapat diketahui penyebab piutang tak
tertagih yaitu kelemahan dalam melakukan pengendalian pemberian kredit.
Sistem  pengendalian internal  piutang yang diterapkanbelum
efektif,dikarenakan perusahaan belum ada pedoman khusus yangtertulis
dan belum diterapkannya Purpose, Capacity, Capital,
Collateral,Condition, Character pada proses pemberian kredit dan
pel aksanaanpengendalian intern. Secara keseluruhan hasil penditian ini
dikatakan telah efektif sistem pengendalian intern piutang pada PD Subur
Jaya Palembang.

Pada penelitian Jeffry Rolando Taroreh (2016) dengan judul
penelitian Evaluasi Penerapan Sistem Pengendalian Internal Piutang pada
PT. Mandiri Tunas Finance Cabang Manado. Berdasarkan hasil penelitian

dapat disimpulkan bahwa berdasarkan evaluasi hasil penelitian yang telah
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dilakukan, menunjukkan bahwa sistem pengendalian interna terhadap
piutang usaha pada PT Mandiri Tunas Finance Cabang Manado sudah
berjalan dengan cukup baik. Mangemen perusahaan telah menerapkan
konsep dasar dan prinsip-prinsip pengendalian internal menurut kerangka
committee of sponsoring organizations (COSO) namun mash perlu
beberapa perbaikan. Secara keseluruhan dapat dikatakan telah efektif
penerapan sistem pengendaian internal atas piutang pada PT. Mandiri
Tunas Finance Cabang Manado.

Pada penelitian Akonnor Owusu Larbi, 2012 dengan judul
penelitian Pengendalian Internal untuk Mangemen Tuna dalam
Organisasi, Piutang dan Pembayaran. Berdasarkan hasil penelitian dapat
dissmpulkan bahwa piutang dianggap sebagai pendapatan yang diperoleh
tetapi belum diterima ditangan atau cek oleh perusahaan dan mungkin
akan diterima dalam beberapa hari, minggu, bulan atau tahun yang akan
datang. Sebuah perusahaan dapata dikatakan mengalami krisis tunai jika
memiliki manajemen piutang yang buruk, dimana sebuah perusahaan tidak
mampu mengelola piutangnya sehingga menyebabkan perusahaan
mengalami bank rupt. Dengan adanya pengendalian sistem interna atas
piutang maka diharapkan perusahaan tidak mengalami bank rupt.

Pada penelitian Philip Ayagre 2014 dengan judul penelitian
Keefektivan Sistem Pengendalian Intern dari Bank, Studi Kasus Bank
Ghanaian. Berdasarkan hasil penelitian dapat dissmpulkan bahwa sistem

pengendalian internal Bank Ghana menggunakna prinsip dan atribut
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COSO dari menilai efektivitas sistem kontrol internal. Dalam penelitian ini
pengukuran yang digunakna adalah skala Likert untuk mengukur
pengetahuan dan persepsi responden tentang kontrol internal pada Bank
Ghana. Hasil dari penelitian ini menyatakan efektif penggunaan
pengendalian sistem intern dengan prinsip dan atribut COSO. Karena
dinilai dapat mengurangi penyalahgunaan serta beberapa kendala yang
terjadi didalam Bank. Seperti piutang yang dengan adanya sistem
pengendalian Intern dengan prinsip COSO dapat diselesaikan dengan baik

tanpa harus menunggu perusahaan atau Bank mengalami kerugian.
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3.2

BAB |11

METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Pada penelitian ini, peneiti menggunakan metode kualitatif.
Menurut Sugiyono (2012:15) metode kualitatif dapat berfungsi untuk
menggambarkan dan memahami makna dibalik data-data yang tampak.
Menurut Sugiyono (2012:15) metode kualitatif akan cenderung

mengarahkan penelitian pada jenis penelitian deskriptif.

Jenis penditian deskriptif adalah penelitian yang dapat
menggambarkan atau menjelaskan objek penelitian yang diteliti dengan

tidak menggunakan angka, sehingga penjelasannya lebih lengkap.

Jenis Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melaui
kuesioner, kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara
peneliti dengan narasumber (Sujarweni 2015: 89). Adapun data yang
ada berasal dari wawancara dengan karyawan dan karyawati yang
bekerja pada bagian kredit di BPR Bintan.

41



42

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan melalui catatan, buku,
dan majaah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan
pemerintah, artikel, buku-buku, dan lain sebagainya (Sujarweni,
2015:89). Data sekunder yang diperoleh melalui catatan tertulis yang
sudah tersedia melalui dokumentasi atau laporan antara lain sarana dan

prasarana yang terkait pada Bank BPR Bintan.

3.3  Tekhnik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari

beberapa tahapan yakni :

1. Observas
Observass adalah melakukan pengamatan secara langsung pada
perusahaan yang menjadi objek penelitian. Dalam penelitian yang
menjadi objek penelitian adalah BPR Bintan.

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah dengan melakukan pencatatan atau pun
melakukan photo copy mengenai data yang diperlukan selama
mel akukan penelitian.

3. Wawancara
Wawancara adalah melakukan tanya jawab secara langsung kepada

pihak-pihak yang terkait langsung terhadap objek penelitian. Dalam



3.4

43

penelitian wawancara akan ditujukan kepada karyawan dan karyawati
bagian kredit di BPR Bintan.
4. Studi pustaka

Menelusuri dokumen penting yang dianggap berkaitan dengan fokus
penelitian di BPR Bintan. Data yang diperoleh dari studi kepustakaan
bisa berupa teks atau gambar. Jadi dokumen yang menjadi sumber
data tidak harus itu-itu sgja seperti buku, laporan riet, atau jurnal tapi
bisa juga pamphlet, spanduk, kartu nama, dan laporan jurnalistik

(Hum, 2014).

Teknik dan Analisis Pengolahan Data
Untuk menghasilkan dan mendapatkan data yang akurat guna
mendukung tercapainya penelitian yang bailk sesuai dengan apa yang
direncanakan maka pengolahan data yang digunakan dalam penédlitian ini
adalah teknik pengolahan data kualitatif dengan cara menganalisis
pertanyaan yang dihasilkan dari wawancara yang dilakukan serta observasi
dilapangan (Moloeng, 2010). Dalam hal ini penelitian mengambil beberapa

tahapan-tahapan dalam pengel olaan data sebagal berikut :

1. Reduks Data
Data yang diperoleh dari pengumpulan data sangatlah banyak.
Maka diperlukan analisis derngan cara mereduks  data yang
dikumpulkan. Mereduks data berarti merangkum, mimilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya,



44

serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencari

data baru bila diperlukan.

. Penygjian data yaitu kumpulan informas yang tersusun secara
sistematis dan memberikan kemungkinan adanya sebuah penarikan
simpulan dan pengambilan suatu tindakan atau hasil penelitian. Dari
teknik meredukasikan data, maka langkah selanjutnya yang dilakukan
oleh penelitian yaitu penyajian data, dimana penygjian data ini peneliti
melakukan dan bentuk tabel. Melaui penygjian data ini, maka data
terorganisasikan tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah
dipahami.
. Penarikan Kesimpulan

Dari hasil penygjian data tersebut akan ditarik sebuah kesimpulan
mengenai Anaisis Sistem Pengendalian Intern Piutang pada BPR
Bintan. Namun, kessmpulan awal yang dikemukakan sifatnya sementara
dan akan berubah ketika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dalam
mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kessmpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung dengan
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.
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